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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan model permainan bulu tangkis “lukis mini”
dalam pembelajaran penjaskes di SMP/MTS yang valid dan efektif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan research and development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa MTS Nurul Amal dengan diberikan 5 permainan. Uji coba kelompok kecil 15 orang. Uji coba
kelompok besar 30 orang dan uji efektivitas 30 orang. Hasil uji coba kelompok kecil 66% , hasil u_n()ba kelompok
besar 749, hasil efektivitas mengglaikan uji-t mean dengan nilai 1.16667 yang menunjukkan selisih dari hasil
pre-test dan hasil post-test, t=-8.558 di= 29 dan p-value= 0.000 <0 05. Adanya perbedaan yang signifikan sebelum
dan sesudah diberikan perlakuanpermainan ini terhadap siswa MTS Nurul Amal yang menyenangkan dan efektif
untuk digunakan, Berdasarkan penelitian ini pengembangan permainan bulu tangkis “lukis mini” dalam
pembelajaran penjaskes valid dan efektif sehingga layak digunakan untuk pembelajaran disekolah.

Kata-kata kunci: permainan bulu tangkis; pembelajaran penjaskes SMP/MTS; lukis mini

Abstract

This study aims to determine the deveiopmmothe "mini painting" badminton game model in teaching
and learning at SMP/MTS that is valid and effective. This type of research is research development research and
development (R&D) with a quantitative approach. The sample in this study were MTS Nurul Amal students who
were given 5 games. Small group trial of 15 people. Large group trial of 30 people and effectiveness test of 30
people. Small group rrare.mhs 669, large group trial results 749, effectiveness results using the meag-xesx
with a value of 1.16667 which shows the difference between pre-test results and post-test results, t= -8 558 df= 29
and p- value= 0.000 < 0.05. There was a significant difference before and after being treated with this toy for
MTS Nurul Amal students, which was fun and effective to use. Based on this research, the development of the
badminton game "mini painting" in physical education learning is valid and effective so it is suitable for use in
school learning ..

Keywords: badminton games; physical education learning SMP/MTs; mini painting
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani (Pendidikan Jasmani, Olah Raga. dan Kesehatan atau PJOK)
memegang peranan penting dalam membentuk kesehatan dan kebugaran peserta didik di
Indonesia. Salah satu cabang olahraga yang terdapat dalam kurikulum PJOK di Indonesia
adalah bulutangkis. Artikel ini mengeksplorasi pentingnya bulu tangkis dalam PJOK di
Indonesia, manfaatnya, dan kontribusinya terhadap perkembangan siswa secara komprehensif
meliputi aspek kognitit, afektif, dan psikomotor.

Sejarah olahraga permainan bulutangkis merupakan suatu budaya perayaan adat dan
juga sarana berekreasi. Pada 2000 tahun dahulu ada yang menyebutkan bahwa olahraga
permainan bulutangkis ini sudah dimainkan di daerah India, Mesir, dan Cina. Menurut
Versilain, bukutangkis dimainkan di inggris sejak pertengahan zaman. Pada waktu itu
bulutangkis dimainkan menggunakan dayung/tongkat (battledore) dan menjaga kok dengan
memukulnya sehingga tetap berada di udara dan mencegah nya jatuh ketanah. Para tentara
Inggris membawa kembali permainan bulutangkis ke negaranya pada tahun 1850-an. Pada
tahun 1860 c@ang olahraga ini memperoleh namanya seperti saat ini pada sebuah pamphlet
yang dibuat oleh Isaac spratt, seorang penyuplai mainan di neara inggris, dengan nama
pamphlet  “Badminton Battledore-a new game” (sebuah permainan baru battledore
bulutangkis).

Pada tahun 1877, susunan peraturan permaina bulu tangkis pertama kali ditulis oleh
klub badminton bath di inggris. Pada tahun 1893 kemudian terbentuk asosiasi bulutangkis di
inggris yang [ulai mengadakan pertandingan internasional yang dilakukan tahun 1899.
Internasional Badminton Federation (IBF) didirikan tahun 1934 dan membukukan negara-
negara di eropa seperti Inggris, Denmark, Skotlandia, Wales, Irlandia, Belanda, Prancis sebagai
anggota-anggota pelopornya kemudf juga ada negara dari benua amerika dan asia yaitu
Kanada, Selandia baru. Pada acara IBF Extraordinary General Meeting yang bertempat di
Madrid, Spanyol pada tahun 2006, diajukan saran untuk perubahan nama Internasional
Badminton Federation menjadi nama Badminton Word Federation (BWF) diterima 206
delegasi yang hadir pada acara IBF Exrmordinary General Meeting tersebut.

5

Perkembangan bulutangkis di indonesia bermula pada daerah jajahan inggris yaitu
negara Malaysia dan Singapura, dan Indonesia bagian barat yang berdekatan dengan negara
tersebut sumatra mulai di perkenalkan sekitar tahun 1930. Pada tanggal 5 mei tahun 1951
diaksanakan pertemuan yang menjadi awal mula sejarah bulutangkis di Indonesia, pertemuan
tersebut diadakan di kota Bandung yang kemudian lahirlah asosiasi bulutangkis di Indonesia
yaitu PBSI yang merupakan persatuan bulutangkis seluruh Indonesia, pada saat itulah kongres
pertama PBSI dilakukan.(Yuliawan, 2017). Bulutangkis lebih dari sekedar olahraga; ini adalah
amateri pembelajaran pendidikan jasmani yang berharga. Ini dapat meningkatkan kebugaran
fisik, ketangkasan mental, kerja tim, disiplin, dan sportivitas. Melalui bulutangkis, siswa tidak
hanya menjadi atlet yang lebih baik tetapi juga siswa dan individu yang lebih baik, dibekali
dengan keterampilan dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk sukses baik dalam kehidupan
akademis maupun pribadi. Memasukkan bulutangkis sebagai bagian dari kurikulum pendidikan
dapat menghasilkan individu yang utuh, sehat, dan berdaya yang siap menghadapi tantangan
dunia modern.

Siswa di sekolah menengah pertama diharapkan dapat mengetahui dan mempraktikkan
kombinasi gerak dasar salah satu permainan dan olahraga beregu tingkat lanjut dengan baik,
serta nilai-nilai seperti keberanian, kerjasama, percaya diri, menghargai lawan, toleransi, dan
kemauan dalam melakukan berbagai hal sesuai dengan kompetensi dasar permainan bola kecil
atau bulutangkis yang tercantum pada kurikulum penjaskes yang ada di Indonesia. Mengamati
kebiasaan anak yang masih duduk di bangku sekolah menengah pertama atau sekolah
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menengah pertama yang masi suka bermain. Saat bermain bersama temannya, mercka lebih
suka membentuk kelompok-kelompok kecil.

Berdasarkan pemikiran terkait karakter siswa tersebut tumbuh ide bermain sambil
belajar dan membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil dalam kegiatan belajar mengajar,
schingga mereka tidak bogin dalam kegiatan belajar mengajar yang sebenarnya. Maka dari itu,
peneliti mengaplikasikan model pengembangan pembelajaran untuk pertandingan bulutangkis
“lukis mini”. Pada model pembelajaran bulutangkis “lukis mini”, terdapat komponen-
komponen yang ada pada permainan bulutangkis sesungguhnya, namun dengan penyesuaian
prinsip permainan dan kondisi lapangan, sehingga tercipta pembelajaran bulutangkis yang
nyata dan imajinatif, menjadikan pembelajaran yang sungguh-sungguh menarik dan
menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, serta bermanfaat untuk
memberikan pertumbuhan dan pengembangan siswa.

Bulutangkis adalah permainan tunggal dan ganda yang dapat dimainkan oleh satu orang
melawan B orang atau dua orang melawan dua orang antara laki-laki, wanita maupun
campuran. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukulnya dan shuttlecock sebagai
benda yang dipukul. Medan pertempuran berbentuk persegi panjang dan dibatasi oleh jaring
atau net untuk pembatas wilayah bermain sendiri dan wilayah bermain lawan. Dalam permainan
bulutangkis terdapat keterampilan gerak yang dapat dilakukan seperti pukulan, servis, lob,
drive, netting, dropshot dan smash. Tujuan permainan bulutangkis adalah untuk mencegah
lawan memukul shuttlecock dan menjatuhkannya di wilayah permainannya sendiri dengan
menjatuhkan shuttlecock di wilayah permainan lawan. Pada saat yang sama, setiap pemain dari
tim bertujuan untuk menjaga agar shuttlecock tidak jatuh di wilayah permainannya sendiri.

Modifikasi atau penyesuaian merupakan usaha yang bisa dilakukan pendidik supaya
pembelajaran yang dilakukan berisi DAP (Developmentally Approapriate Practice). Inti
perubahannya yaitu ggngan memecah dan mengembangkan topik secara berurutan sebagai
latihan pembelajaran potensial sehingga dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajarannya.
Strategi ini bertujuan untuk mengarahkan, mengarahkan, dan menunjukkan siswa yang tadinya
tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. Cara pendidik
menyesuaikan pembelajaran akan tercermin pada aktivitasfpembelajaran yang diberikan
pengajar dari awal hingga akhir. Selain itu, pendidik sekolah juga harus menyadari apa yang
dapat dan harus diubah serta mengetahui cara menyesuaikannya.

Pada jenjang pendidikan formal, permasalahan yang sering muncul adalah karena belum
adanya kemajuan atau perkembangan proses pembelajaran penjas yang ada di sekolah,
terbatasnya sarana dan prasarana olahraga yang dapat diakses di sekolah, baik terbatasnya
jumlah maupun kualitasnya. Persoalan-persoalan berkembang senfikin besar dan secara
fundamental mempengaruhi perkembangan penjas, karena tidak didukung oleh tingkat
kemampuan, kreatifitas, dan inovasi para pendidik sebagai pelaksana khususnya dalam
menciptakan model-model pembelajaran. Kreativitas pendidik juga sangat penting untuk dapat
membuat kegiatan pembelajaran yang menarik seiring dengan perkembangan fasilitas
pendukung. Pemahaman dan kemampuan kreativitffguru dalam memadukan teknik, mediadan
model pembelajaran yang dapat diaplikasin pada pembelajaran merupakan hal yang bersifat
inovatif untuk menambah motivasi belajar siswa.

Peneliti mengobservasi pembelajaran Penjas siswa kelas VII di MTS Nurul Iman daerah
Musi Banyuasin, dari hasil observasi dengan pengamatan dan wawancara, hasilnya
pembelajaran Penjas pada kel tersebut masih jauh dari harapan. Selama belajar keterampilan
gerak bulutangkis mengalami beberapa hal sebagai berikut :
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1. Pembelajaran bulutangkis yang diberikan oleh guru masih belum di modifikasi,

sehingga siswa merasa kurang senang, bosan, dan kurang aktif dalam bergerak

sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa.

Kurangnya modifikasi permainan materi bulutangkis dalam pembelajaran

penjas untuk menarik minat belajar siswa.

3. Pemberian materi penjas kurang bervariasi lebih ke permainan yang orisinal
yang lebih cenderung sudah dikenal siswa sejak sekolah dasar.

4. Karena terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki seringkali tidak
diberikannya materi permainan bulutangkis.

d )

Berdasarkan paparan hasil observasi diatas maka peneliti menganggap penting untuk
ffingembangkan model dalam pembelajaran penjas dengan pendekatan modifikasi permainan
yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah,
karakteristik sekolah atau daerah, sosial dan budaya masyarakat, dan karakteristik siswa.

METODE

Jenis penelitian yang di pakai adalah penelitian pengembangan (research and
development). penelitian ini dilakukan pada tanggal bertempat di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman, Musi Banyuasin. Sampel yang digunakan untuk uji coba kelompok kecil 15 dengan
meggunakan 5 permainan, uji coba kelompok besar 30 dengan menggunakan 5 permainan dan
uji efektivitas 30 anak denganffisaran waktu bermain 10-15 menit.

Prosedur penelitian ini: 1) potensi dan masalah. 2) pengumpulan data. 3) desain produk.
4) validasi desain. 5) revisi desain. 6) uji coba kelompok kecil. 7) revisi. 8) uji coba kelompok
besar. 9) revisi. dan yang akhirnya 10) produksi masal. Adapun alat penumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini ialah melakukan observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Penilaian untuk uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar memiliki kategori
penilaian
Tabgly! . Kategori Penilaian

skor dalam kategori
presentase kelayakan
<21 % Sangat tidak layak

21 % - 40 % tidak layak

41 % - 60 % cukuplayak
61 % - 80 % Layak

81 % - 100 % sangat layak

Untuk mengambil data uji efektivitas Menurut Maksum, (2018) sebelumnya dilakukan
pengukuran awal (pretest), kemudian diberikan berikan perlakuan (treatment) dan kemudian
dilakukan pengukuran kedua (posttest). Analisis pengambilan data yaitu: (1) Menetapkan
kelompok subjek pcrgitian, (2) Melakukan pretest, (3) Mencobakan model permainan, (4)
Melakukan posttest, (5) Mencari skor rata-rata hasil pretest dan posttest lalu membandingkan
keduanya, (6) kemudian mencari selisih antara kedua rata-rata tersebut dengan tes statistik uji-
t untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
permainan bulu tangkis “lukis mini”.

HASIL
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Dalam penelitian ini data yang didapatkan digunakan sebagai landasan untuk bahan
revisi yang selanjutnya dilakukan uji coba. Berdasarkan uji coba kelompok kecil yang
dilakukan pada 15 siswa dengan menggunakan 5 permainan yang diberikan mendapatkan hasil
66% di kategorikan layak di evaluasi. Sedangkan uji coba kelompok besar atau tahap kedua
dilakukan pada 30 siswa dengan menggunakan 5 permainan yang mendapatkan hasil 74% yang
dikategorikan layak. Uji efektivitas dilakukan pada 30 siswa dan untuk menghitungnya
menggunakan SPSS dengan melihat pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan modifikasi
permainan bulutangkis yang telah dibuat.

PRE TEST

Frequency

PRE TEST

Gambar 1. Grafik pre test.

FOST TEST

Frequency

POSTTEST

Gambar 2. Grafik post test.

Dalam uji signifikan yang menggunakan SPS$fdidapatkan mean= 1.16667
menunjukan hasil selisih dari pretest dan posttest, T= -8.558 df = 29, dan P-Value = 0,000 <
0,05 yang dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan pengaruh modifikasi permainan bulutangkis ini. Dimana hasil dari posttest memiliki
hasil yang positif dengan perbedaan secara signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test.
Sehingga model permainaninidapatdigunakan pada pembelajaranpendidikanjasmani dan

kesehatan di sekolah.
DISKUSI

Penelitian ini melibatkan verifikator ahli lapangan, dimulai dengan mengumpulkan
informasi, merancang produk, memvalidasi produk, dan mengidentifikasi potensi masalah yang
dapat dilihat dari produk akhir. Permainan yang digunakan berbeda dari yang sebelumnya.

Model permainan “lukis mini” dalam (ffinbelajaran penjas yang di kembangkan sesudah
dievaluasi oleh ahli, lalu mengalami revisi. Data yang didapat digunakan sebagai landasan
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dalam melakukan revisi tahap I dan selanjutnya yaitu uji coba tahap I1. Uji coba kelompok kecil
yang dilakukan dengan 15 orang anak menggunakan 5 permainan yang di berikan, hasilnya di
katagorikan layak. Uji coba kelompok besar dilakukan dengan siswa berjumlah 30 orang
dengan menggunakan 5 permainan yang diberikan, hasilnya di kategorikan layak. Uji
efektivitas dilakukan oleh siswa berjumlah 30 orang untuk meghitungnya menggunakan SPSS
dengan hasil adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya
model peimainan “lukis mini”’ dalam pembelajaran penjas di SMP/MTS.
3

Pada tahap analisa kebutuhan, peneliti melakukan melakukan analisgjterhadap silabus,
kompetensi dasar Pendidikan Jasmani tingkat menengah pertama. Selain itu, setelah melakukan
analisis kompetensi dasar, melakukan observasi tentang analisis kebutuhan guru yang mengajar
penjaskes, khususnya bulu tangkis. Peneliti mengetahui bahwa mengajarkan siswa bagaimana
menjadi sehat jasmani dan rohani melalui olahraga adalah tujuan sebenarnya dalam Egndidik
siswa. Hal tersebut senada dengan pendapat PendidgEjn jasmnai merupakan sebuah suatu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan aktifitas jasmani seperti organ tubuh, intelektual, emosional
dan etika (I. Iyakrus, 2018).

Pengembangan model permainan bulu tangkis ini berdasarkan dari keberhasilan
peneliti terdahulu yang mengembangan model permainan bulu tangkis sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ridlo Jauhari dengan judul Model Pengembangan Bulu Tangkis “Minton
Mini” Bagi Siswa kelas VII. Pada penelitian pengembangan yang dilakukan (Jauhari. Ridlo,
2012) didapatkan model permainan bulu tangkis “lukis mini” sesuai dengan karakteristik siswa
Ehn kurikulum yang ada di Indonesia AMOP/MTS. Model permainan bulu tangkis bagi siswa
efektif dilaksanakan dalam proses pembelajaran karena dapat memberi nilai-nilai pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh karena itu, kemudian peneliti mengembangkan
model permainan yang cocok dikembangkan pada pembelajaran bulu tangkis di SMP/MTS.

Selain sepak bola, olahraga bulu tangkis merupakan salah satu olahraga yang digemari
masyarakat Indonesia. Bulutangkis merupakan permainan kompetitif yang memerlukan
perkembangan yang eksplosif, banyak berlari, melompat, refleks, kecepatan dalam mengambil
jalur yang berbeda dan terlebih lagi memerlukan koordinasi mata, tangan dan kaki yang baik.
(Karyono, 2016) Bulutangkis merupakan permainan yang dimainkan oleh dua atau empat
orang. dua orang yang saling bertentangan (tunggal) dan empat orang yang saling membatasi
(ganda) dengan cara membalikkan shuttlecock hingga melewati jaring hingga lawannya tidak
dapat memigfasnya lagi (Yuliawan, 2017). Lebih lanjut, menurut (Aksan, 2016) bulu tangkis
merupakan olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang (tunggal) atau dua set (ganda) dalam
situasi yang bertolak belakang di lapangan dan dibatasi oleh jaring. Tujuan tiap tim adalah
memukul shuttlecock dengan raket melewati net dan kemudian jatuh ke wilayah permainan
lawan sehingga mendapat poin.

Permainan bulu tangkis ini menggunakan alat yang mudah di didapat dan bisa dipakai
untuk pembelajaran, permainan ini di mainkan dengan berkelompok dimana setiap kelompok
memiliki anggota. Dengan pengelompokan ini diharapkan siswa dapat mengambil nilai
individu dan kelompok. Bagi kelompok yang menang akan mendapat apresiasi dan yang kalah
mendapat motivasi. Tujuan pengembangan permainan bulu tangkis ini adalah untuk
mengembangka pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta motivasi bagi siswa untuk belajar
utamanya pada pelajaran bulu tangkis. Berdasarkan presentasefjerolehan angka yang didapat,
dapat disimpulkan model modifikasi permainan bulu tangkis yang dikembangkan dapat dan
layak digunakan untuk penjas khususnya materi bulu tangkis.
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Evaluasi merupakan ghap terakhir dari model pengembangan ini. Karena dalam
penelitian ini peneliti menyadari keterbatasan yang ada, maka penilaian yang dimaksud di sini
adalah penilaian pelaksanaan latihan. Hasil penilaian diperoleh dari saran guru dan siswa pada
percobaan. Berdasarkan hasil penilaian diketahui bahwa model pertandingan bulu tangkis ini
berhasil melatih kapasitas siswa, menyenangkan dan memberi motivasi namun juga
memerlukan pengawasan yang lebih dalam proses pembelajaran Penjas khususnya materi bulu
tangkis. Setelah selesai semua tahapan yang dilakukan modifikasi permainan bulutangkis “lukis
mini”dapat digunakan alternatif untuk guru sebagai salah satu media pembelajaran Penjas yang
menyenangkan khususnya pada materi olahraga bulutangkis.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan bulu tangkis “lukis mini”
dinyatakan layak untuk digunakan. Bisa dibuktikan bahwa produk yang telah dibuat secara
keseluruhan sudah valid untuk digunakan dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani
dan kesehatan di smp/mts. Oleh karena itu implementasi dari hasil produk tersebut adalah
model permainan bulu tangkis “lukis mini” dalam pembelajaran penjaskes di smp/mts sudah
bisa digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar di sekolah.
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